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Latar belakang: Gangguan kognitif memiliki prevalens yang tinggi pada orang dengan penyakit paru
obstruktif kronik (PPOK) dan dapat menunjukkan hambatan kognitif di berbagai aspek, termasuk waktu
reaksi. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perbandingan waktu reaksi pada kelompok pengemudi taksi
PT aXadi Jakartayang PPOK dan bukan PPOK.

Metode: Total 99 orang pengemudi taksi PT aXadi Jakarta dilibatkan dalam penelitian potong lintang ini
dan menjalani beberapa pemeriksaan. Kuesioner dan wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi
tentang karakteristik dasar, latar belakang pendidikan, faktor pekerjaan dan status merokok. Pemeriksaan
spirometri dan uji bronkodilator dilakukan untuk menilai faal paru dan mendeteksi gangguan saluran napas.
Vers Indonesiadari uji Montreal Cognitive Assessment (MoCA-Ina) digunakan untuk menilai adakah
gangguan kognitif pada subjek. Waktu reaksi subjek diukur dengan menggunakan alat reaction timer
LakassidayaL-77 (Biro Konsultasi Departemen K esehatan, Keselamatan dan Produktivitas Kerja,

Y ogyakarta, Indonesia).

Hasil: Proporsi PPOK pada pengemudi taksi PT aXadi Jakarta adalah 9,47%, dengan 84,62% dari
pengemudi taksi dengan PPOK memiliki gangguan kognitif. Hasi| rerata waktu reaks pada kelompok
PPOK lebih lambat bila dibandingkan dengan kelompok bukan PPOK yaitu sebesar 252,18 milidetik
dibandingkan dengan 202,73 milidetik.

Kesimpulan: Proporsi PPOK pada pengemudi taksi PT aXadi Jakarta adalah sebesar 9,47%. Sebagian besar
dari pengemudi taksi yang PPOK tersebut memiliki gangguan kognitif yang dapat mempengaruhi waktu
reaksi dan selanjutnya dapat berpengaruh terhadap performa mengemudi.

<hr>

Background: Cognitive impairment is prevalent in chronic obstructive pulmonary disease (COPD) and is
detrimental to work performance, including reaction time. This study investigates the comparison of reaction
times between taxi drivers with COPD and without COPD.

Method: This cross-sectiona study included 99 male taxi drivers of ataxi company in Jakarta, Indonesia, as
subjects. Subjects were questioned and examined to obtain their basic characteristics, educational
backgrounds, occupational factors, and smoking status. Lung function tests were used to detect respiratory
airway disorders. The Indonesian version of the Montreal Cognitive Assessment (MoCA-Ina) test was used
to determine cognitive impairment. The reaction times were measured using reaction timer Lakassidayall -
77 (The Occupational Health, Safety, and Work Productivity Consultative Bureau, Y ogyakarta, Indonesia).
Result: The proportion of COPD was 9.47%, and 84.62% of which had cognitive impairment. The mean
reaction time of the COPD group was slower than the non-COPD group (252.18 msvs. 202.73 ms).
Conclusion: The proportion of taxi drivers with COPD in this study was 9.47%. Most of them had a
cognitive impairment, which affected their reaction time and ultimately impaired their driving performance.
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